BAB 1
FENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

.Qplikasi radiasi Nuklir dewasa ini samaﬁin berkembang
dengan pesab. Zat Radioaktif telah digunakan secara
meluas dalam bidang industri, kednkterén, pertanian,

pengawetan baban makanan, penslitian dan lain sebagainya.

Oleh karsna =zt Radiopaktif termasuk dalam kategori =zat

erbahava, maka perlu' ketrampilan dan cara—cars Ehuasygs
dalam peranganannya. Hal teraebut.membﬁtuhkan pengetabuan
mengenal jenis dan sifat—sifat radiasi.

Dalam praktek tidak munglkin menghilangkan sama sekali
efek bahava tersebut, karega hal 1tuw berarti harus
menghilangkan  sumber radiasi  terssbut. Tetapi dalam
pema?aiannya harus diusahakan jJjangan sampai menimbulbkan
efek yang tidak dikehendaii. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan cara mengikuiti prossduwr kerja dan prosedur proteksi
radiasi vang bgnar,

Urituk mendeteksi radiast daﬁ‘mengukur besarnya tenaga
radiasi vang terpancar dari  zat radioaktif tersebut
diperlukan detektor radiasi. Ada berbagai macam deiektor
rradiasi, dalam pangukﬁran ini digunakan detektor Mabtrium
Iadiﬁa vang dikoctori dengan failium { MaI{Tl} Y dan
detektor Germanium Kemwnian Tinggi { HPGe ) serta Malti

Channel Analyzer yang dapat menampilkan spekitrum  tenaga




dari radiciscotop itersebut.

Dalam pesngukuran tenaga dan aktivitas radiasi
Radicisotop Eu—-132 digunakan metmde- relatif. Dengan
mengetabui besarnya tenaga—tenaga dan aktivitas suatu zat
radioaktif akén bermantaat bagi penggunaan zat radiocaktif
tersebut dalam berbagai  bidang antara ILain bidang
industri, kednkteran, pertanian, pengawetan babian makanan,
laboratorium penelitian dan  lain sebagainva. Dalam
penelitian ini juga diuvkuar intensitas mutlak tiap—tiap

tenaga gamma yvang dipancarkan oleh radicisocotop Eu—1i32.

I.2 Pesrumisan Masalah

Fadioisotop Eu—1352 merupakan inti berat vang secara

kontinue memancairkan sinatr cammna dan beta dengan
bBermacam—macam tingkat s=snerpgil. Maka perlu dilakukan
pengukuran baik mengensi tingkat—tinghkat tenags,

aktivitas, intensitas tenaga gamma, dan perlu dipelajari
wrutan  peEmancaran tenaga { decay s heme ) serta
paritas—paritasnya.

Fengukuran tenaga, aktivitas dan intensitas tenaga
biasanvya cukup dilakukan dengan menggunakan detekior
*unnggal. Akan tetapi wvntuk menentuekan urutan peluruhan
tenaga gamma dari satu tingkat tenaga ke tingkat tenaga
lainnya atau ke tingkat tenaga dasar ground state }
tidak dapat dilakukan dengan teknik tersebut di  atas.

Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan spektroskopi dengan




N

teknik koinsidensi gamma—gamma, vaitu dengan menggunakan
detsktor gamma ganda. Dalam hal ini digunakan detektor
HFGe dan detektor MaI(Tl) 1.5 " vang dilengkapi dengan
sistem penguat pulsa dan analyzer. Untukl mamilibh pulsa
dengan tenaga tunégal digunakan fimalisa Saluran  Tunggal,
yaitu TSCA : Timing Single Channel Analyzer.

Femilihan pulsa dilakukaen dengan cara mengatur aras
bBawah dan aras atas, vaitu dengan menaikkan aras bawah dan
mEnurinkan aras atas dari TSCA. Tenaga tunggal dari  TSCA
ini digunakan éebagai Gate Pulsa Input vyang datang dari

detektor yvang lain.

I.3 Tujvan Penelitian
FPenelitian ini bertujuan uvntuk :

i. HMeagukur tenaga—tenaga sinar gamma dan  aktivitas
Frelatif radiocisoctop BEu-—-152.

2. HMengukwr intensitas mutlak tenaga—tenaga sinar  gamma

. yang dipancarkan oleh Rediocisoctop Eu—-1S2.

3.  Mempelajari dan melukiskan uwrutan peluruvhan ( decay
sthene )} dari radigisotop Eu—-1i52.

4. :Hembandingkan tingkalt Resplusi deteskior HPGEI dan

taotektor MaI{Tl).

1.4 FKegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah uwntuk mesberikan

informasi ilmiah tentang Radiopisotop Eu-152 terutama




mengenai tingkat—tingkat tenaga gamma, aktivitas relatif,
dan intensitas tenaga—tenaga gammanya serta menyaiikan
wirntan pelufuhan tingkat—tingkat tenaganysa. Hasil
penelitian ini dapaf digunakan sebagai referensi bagi
Labdratnrium Penelitian Nuklir. mengingat radioisotcp
Eu—152 merupakan radipisotop multigamma vyang memancarkan
teraga gamma dari  tenaga rendah sampai tenaga tinggi,
sehingga sangat baik sebagai sumber gamma kalibrasi. Dan
Jjuga dapat dijadikan refaerensi bagi 1ahcra£orium
penelitiarn nuklir untuk menganalisa  limbah  baik dari

iimbah Feaktbr nuklir maupun limbah radicaktif lainnva.






